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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the quality of facilities and infrastructure
management on improving learning performance in elementary schools.
Educational facilities and infrastructure play an essential role in supporting effective
and meaningful learning processes. However, many schools still face limitations in
management, utilization, and maintenance of learning facilities. This research used
a quantitative approach with a survey method. The subjects of the study were
elementary school teachers selected using purposive sampling. Data were collected
through questionnaires, observations, and documentation, then analyzed using
descriptive and inferential statistics. The results showed that the quality of facilities
and infrastructure management has a significant positive effect on learning
performance. Schools with well-planned, organized, and maintained facilities tend
to have more effective learning processes, higher student engagement, and better
learning outcomes. These findings indicate that improving management systems,
supervision, and maintenance of educational facilities is an important strategy to
enhance the quality of learning in elementary schools.

Keywords: facility and infrastructure management, learning performance,
elementary school, learning quality

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas pengelolaan fasilitas
dan infrastruktur terhadap peningkatan kinerja pembelajaran di sekolah dasar.
Sarana dan prasarana pendidikan memiliki peran penting dalam mendukung proses
pembelajaran yang efektif dan bermakna. Namun, masih banyak sekolah yang
menghadapi keterbatasan dalam pengelolaan, pemanfaatan, dan pemeliharaan
fasilitas pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei. Subjek penelitian adalah guru sekolah dasar yang dipilih secara
purposive. Data dikumpulkan melalui angket, observasi, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan fasilitas dan infrastruktur
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pembelajaran. Sekolah dengan
pengelolaan fasilitas yang terencana, terorganisasi, dan terpelihara dengan baik
cenderung memiliki proses pembelajaran yang lebih efektif, keterlibatan siswa yang
lebih tinggi, serta hasil belajar yang lebih baik. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan sistem manajemen, pengawasan, dan pemeliharaan sarana-
prasarana menjadi strategi penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran di
sekolah dasar.
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Kata Kunci: pengelolaan fasilitas dan infrastruktur, kinerja pembelajaran, sekolah

dasar, mutu pembelajaran

A.Pendahuluan
Pendidikan
strategis dalam meningkatkan kualitas

memiliki  peran
sumber daya manusia, yang
keberhasilannya sangat ditentukan
oleh mutu proses pembelajaran di
sekolah. Kinerja pembelajaran
menjadi indikator utama dalam menilai
efektivitas pencapaian tujuan

pendidikan, sehingga diperlukan
dukungan sistem pendidikan yang
terkelola dengan baik, termasuk
pengelolaan fasilitas dan infrastruktur
pendidikan sebagai penunjang utama
terciptanya lingkungan belajar yang
kondusif dan bermutu.

Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kualitas
pengelolaan fasilitas dan infrastruktur
memiliki hubungan yang erat dengan
efektivitas pembelajaran. Pengelolaan
fasilitas yang terencana  dan
terstruktur mampu  meningkatkan
mutu pembelajaran melalui
pemanfaatan sarana yang sesuai
dengan kebutuhan
(Meitin et al.,, 2025). Namun,

keberadaan fasilitas semata tidak

pembelajaran

secara otomatis meningkatkan hasil
belajar, melainkan sangat bergantung

pada efektivitas pengelolaan dan

pemanfaatannya dalam kegiatan
pembelajaran.

Dalam perkembangan
pendidikan modern, integrasi

teknologi dalam pembelajaran turut
menuntut kesiapan infrastruktur fisik
dan digital. Pemanfaatan teknologi
digital terbukti dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik apabila
didukung oleh pengelolaan
infrastruktur yang memadai dan
berorientasi  pedagogis
2023). Selain itu,

pengelolaan biaya infrastruktur juga

(Lailiyah,
efisiensi
berkontribusi terhadap kinerja
pendidikan  secara  keseluruhan,
termasuk capaian pembelajaran siswa
(Kurniawan et al., 2024).

Lingkungan fisik sekolah, seperti
ruang kelas yang nyaman dan
ketersediaan alat bantu pembelajaran,
berpengaruh terhadap motivasi dan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran (Suhandi & Iriantara,
2025; Meitin et al., 2025). Namun,
manfaat tersebut hanya dapat
dirasakan secara optimal apabila
fasilitas dikelola secara berkelanjutan

melalui perencanaan, pemeliharaan,
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dan pemanfaatan yang efektif (Rosyidi
et al., 2023; Lila et al., 2024).

Secara konseptual, kualitas
pengelolaan fasilitas dan infrastruktur
mencakup aspek perencanaan
sumber daya, pemeliharaan,
aksesibilitas, keamanan, serta kondisi
fisik bangunan. Pengelolaan yang
sistematis terhadap aspek-aspek
tersebut dapat menciptakan suasana
belajar yang nyaman dan mendukung
peningkatan kinerja pembelajaran
(Novidayanti et al., 2024; Baihaqy &
Ramli, 2023).

Meskipun peran fasilitas
pendidikan telah banyak dikaji,
berbagai permasalahan masih
ditemukan di lapangan, terutama
terkait keterbatasan fasilitas dan
lemahnya kualitas pengelolaan di
sejumlah  sekolah. Keterbatasan
anggaran, kendala pengadaan, serta
kurangnya pemeliharaan fasilitas
berdampak pada menurunnya kualitas
pembelajaran (Ningsih et al., 2025;
Hidayatullah, 2025; Kamaludin &
Nugraha, 2024).

Upaya peningkatan kualitas
pengelolaan fasilitas dan infrastruktur
memerlukan pendekatan yang
terstruktur, didukung oleh kebijakan
yang jelas, pemeliharaan rutin, serta

manajemen keuangan yang

transparan dan efisien (Husnun, 2023;
Arfianty et al., 2025). Berbagai studi
juga menunjukkan bahwa mutu
pengelolaan

sarana prasarana

berkorelasi dengan keberhasilan

siswa dan efisiensi proses
pembelajaran (Darmansyah et al.,
2025; Fatimah et al., 2024).

Namun demikian, sebagian
besar penelitian terdahulu masih
berfokus pada ketersediaan fasilitas
fisik, termasuk dalam konteks
pembelajaran daring, tanpa mengkaji
secara mendalam kualitas
pengelolaannya sebagai faktor utama
penentu kinerja pembelajaran (Nur et
al., 2023; Diastutik & Haryati, 2024).

Selain itu, beberapa penelitian
belum memberikan bukti empiris yang
komprehensif terkait dampak
pengelolaan fasilitas terhadap kinerja
guru dan hasil belajar (Sola, 2021;
Sola, 2021; Wijaya et al., 2022).

Berdasarkan celah tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis kualitas pengelolaan
fasilitas dan infrastruktur pendidikan
sebagai determinan kinerja
pembelajaran di sekolah dasar.
Kebaruan penelitian ini terletak pada
integrasi analisis pengelolaan fasilitas
dan infrastruktur dengan kinerja

pembelajaran dalam satu kerangka
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sistem pendidikan, sehingga

diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dan praktis dalam
pengembangan
pendidikan (Novidayanti et al., 2024,
Solihat et al., 2023; Istakri et al.,

2024).

manajemen

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
deskriptif yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman mendalam
mengenai pengelolaan dan
pemanfaatan sarana-prasarana serta
keterkaitannya dengan kinerja
pembelajaran di sekolah dasar.
Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti
mengeksplorasi pengalaman,
pandangan, dan praktik subjek
penelitian dalam konteks alami secara
komprehensif (Daher et al., 2017; Isik,
2025).

Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri 1 Astanamukti dengan
narasumber utama kepala sekolah
dan guru kelas. Pemilihan subjek
dilakukan melalui teknik purposive
sampling dengan  pertimbangan
bahwa kepala sekolah memiliki peran
strategis dalam pengambilan

kebijakan pengelolaan sarana-

prasarana, sedangkan guru

merupakan  pengguna langsung
fasilitas dalam proses pembelajaran.

Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan format
semi-terstruktur yang disusun untuk
menggali informasi terkait
perencanaan, pengadaan,
pemanfaatan, pemeliharaan fasilitas,
kendala yang dihadapi, serta
dampaknya terhadap kinerja

pembelajaran.  Peneliti  berperan
sebagai instrumen wutama dalam
proses pengumpulan dan interpretasi
data.

Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan format
semi-terstruktur yang disusun untuk
menggali informasi terkait
perencanaan, pengadaan,
pemanfaatan, pemeliharaan fasilitas,
kendala yang dihadapi, serta
dampaknya terhadap kinerja

pembelajaran.  Peneliti  berperan
sebagai instrumen wutama dalam
proses pengumpulan dan interpretasi
data (Braun & Clarke, 2006; Ahmed et
al., 2025).

Untuk menjaga validitas data,
penelitian ini menerapkan teknik
member

checking dengan

mengonfirmasi kembali hasil

wawancara dan interpretasi peneliti
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kepada informan. Langkah ini
dilakukan untuk memastikan bahwa
temuan penelitian  mencerminkan
pengalaman dan perspektif partisipan
secara akurat serta dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah
(Birt et al., 2016; Sale & Carlin, 2025).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Pengelolaan Fasilitas dan
Infrastruktur di Sekolah
Hasil wawancara dengan kepala

sekolah menunjukkan bahwa
pengelolaan fasilitas dan infrastruktur
di SD Negeri 1 Astanamukti dilakukan
secara terencana dengan
menekankan ketertiban administrasi,
pemanfaatan optimal, dan
pemeliharaan rutin. Seluruh sarana
diposisikan sebagai aset sekolah yang
tercatat dalam inventaris dan
digunakan secara bertanggung jawab
oleh warga sekolah.

Tabel 1 Hasil Wawancara Kepala Sekolah

N Pertanyaan Jawaban

o}

1 Bagaimana Kebijakan
kebijakan dan pengelolaan

sistem pengelolaan fasilitas dan
fasilitas dan infrastruktur di
infrastruktur di sekolah
sekolah? menekankan
pada ketertiban
administrasi,
pemanfaatan
maksimal, serta
perawatan
secara berkala.

Seluruh fasilitas
dan
infrastruktur
diposisikan
sebagai  aset
sekolah  yang
harus dicatat
dalam
inventaris,
dijaga, dan
dimanfaatkan
secara
bertanggung
jawab oleh
seluruh
komunitas
sekolah,
termasuk guru
dan siswa

Bagaimana proses

perencanaan dan

penentuan prioritas
pengadaan sarpras

setiap tahun?

Perencanaan
kebutuhan
fasilitas dan
infrastruktur
dilakukan
melalui  rapat
bersama guru
dan  operator
sekolah dengan
mengakomoda
Si usulan
kebutuhan dari
masing-masing
kelas. Usulan
tersebut
kemudian
diprioritaskan
berdasarkan
tingkat urgensi
terhadap
proses
pembelajaran
dan
kenyamanan
siswa, serta
disesuaikan
dengan
ketersediaan
anggaran yang
dituangkan
dalam RKAS
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Dari mana sumber
pendanaan sarpras
dan kendala apa
yang sering
dihadapi?

Sumbe
r pendanaan
utama
pengadaan
fasilitas dan
infrastruktur
didapatkan dari
anggaran BOS
reguler,
sementara
untuk
kebutuhan
tertentu
sekolah
mengajukan
bantuan ke
dinas terkait.
Kendala utama
yang dihadapi
adalah
keterbatasan
dana, lamanya
proses
pengadaan
melalui aplikasi
SIPLah, serta
waktu  tunggu
yang relatif
lama dalam
pengajuan
bantuan ke
dinas
pendidikan

infrastruktur
dilakukan
secara rutin
setiap
semester,
disertai
monitoring rutin
oleh kepala
sekolah untuk
memastikan
sarana tetap
dalam kondisi

Bagaimana
mekanisme
pengawasan,
evaluasi, dan
pemeliharaan
sarpras di sekolah?

Pengawasan
penggunaan
fasilitas dan
infrastruktur
dilakukan
secara
berjenjang, di
mana guru
bertanggung
jawab
melakukan
pengecekan
harian di kelas
masing-
masing.
Evaluasi
kondisi fasilitas
dan

Bagaimana

pengaruh kualitas

sarpras terhadap

kinerja guru, hasil
belajar siswa, serta

rencana

pengembangannya

?

layak dan
berfungsi
dengan baik
Kualitas
fasilitas dan
infrastruktur
berpengaruh
langsung
terhadap
kinerja guru
dan hasil

belajar siswa.
Sarana  yang
memadai
mendorong
guru lebih
kreatif  dalam
menyusun dan
menyajikan
pembelajaran,
serta
meningkatkan
kenyamanan
dan  motivasi
belajar siswa.
Sekolah  juga
mencatat
adanya
peningkatan
kualitas
pembelajaran
dan akreditasi
setelah
perbaikan
sarana. Ke
depan, sekolah
merencanakan
pengembangan
sarana dengan
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fokus pada
penambahan

proyektor dan
perbaikan serta
penambahan

fasilitas  toilet
siswa

Berdasarkan Tabel 1,
Perencanaan dan penentuan prioritas
pengadaan fasilitas dilakukan melalui
rapat bersama guru dan operator
sekolah dengan mempertimbangkan
urgensi  kebutuhan pembelajaran
serta ketersediaan anggaran dalam
RKAS. Pendanaan sarana prasarana
terutama bersumber dari dana BOS
reguler, sedangkan bantuan dari dinas

pendidikan diajukan untuk kebutuhan

tertentu. Kendala utama yang
dihadapi meliputi keterbatasan
anggaran serta lamanya proses

pengadaan melalui SIPLah.
Pemantauan dan pemeliharaan
fasilitas dilakukan secara berjenjang,
di mana guru bertanggung jawab
terhadap sarana di kelas masing-

masing, sedangkan evaluasi
menyeluruh dilakukan setiap
semester oleh kepala sekolah.
Kualitas fasilitas dan infrastruktur
dinilai berpengaruh langsung

terhadap kinerja guru dan hasil belajar

siswa, terutama dalam meningkatkan

kreativitas guru serta kenyamanan

belajar siswa.

2. Pemanfaatan

terkait

infrastruktur

infrastruktur
Pembelajaran

dan
Dalam

Fasilitas

Hasil wawancara dengan guru

dalam

pemanfaatan fasilitas dan

pembelajaran

disajikan pada Tabel 2. Tabel ini berisi

kumpulan

wawancara

dan

pertanyaan

untuk

ringkasan  dari

jawaban yang menunjukkan keadaan

penggunaan fasilitas dan infrastruktur

dalam proses belajar mengajar di

sekolah.

Tabel 2 Hasil Wawancara Guru

No. Pertanyaan Jawaban
1  Fasilitas dan Sarana yang
infrastruktur paling sering
apa sajayang digunakan adalah
paling sering alat tulis, buku
digunakan pelajaran, LKS,
dalam whiteboard, laptop,
pembelajaran?  proyektor, printer,
dan sound system.
2 Bagaimana Secara umum,
kualitas dan sarpras seperti
kesesuaian meja, kursi, kipas,
sarpras dan ruang Kkelas
dengan dalam kondisi baik
kebutuhan dan layak pakai.
pembelajaran? Namun,
ketersediaan
proyektor di setiap
kelas masih belum
mencukupi.
3 Bagaimana Sarpras
pengaruh sangat
sarpras memengaruhi
terhadap efektivitas
efektivitas pembelajaran.
mengajar dan Penggunaan
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hasil belajar media visual
siswa? membantu siswa
lebih cepat

memahami materi
dan meningkatkan

hasil belajar
dibandingkan
pembelajaran
tanpa media.

4  Kendala apa Kendala yang
yang dihadapi  dihadapi meliputi
serta sarpras keterbatasan
apa yang proyektor, antrean
masih penggunaan

dibutuhkan? printer, serta cepat
habisnya alat tulis
dan kertas.
Sarpras yang
paling dibutuhkan
adalah tambahan
proyektor dan
peningkatan
fasilitas toilet
siswa.

5 Bagaimana Guru

upaya memanfaatkan

menyiasati sarana yang

keterbatasan tersedia, mencetak

sarpras dan materi, membuat

saran untuk alat peraga

sekolah? sederhana dari
barang bekas,
serta
memanfaatkan
perpustakaan.
Guru
menyarankan
pengadaan
sarpras secara
bertahap dengan
prioritas pada
proyektor dan
perbaikan toilet.

Berdasarkan pada Tabel 2,
Berdasarkan hasil wawancara guru,
fasilitas yang paling sering digunakan

dalam pembelajaran meliputi sarana

konvensional dan berbasis teknologi
seperti buku, alat tulis, whiteboard,
laptop, dan proyektor. Pemanfaatan
media pembelajaran visual dinilai
membantu meningkatkan
pemahaman dan perhatian siswa
selama proses belajar.

Meskipun kondisi sarana dasar
seperti ruang kelas, meja, dan kursi
tergolong layak, keterbatasan jumlah
proyektor masih menjadi kendala
utama dalam pemerataan
penggunaan media pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
keterbatasan infrastruktur teknologi
menjadi hambatan dalam optimalisasi
pembelajaran (Li et al., 2025).

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa fasilitas dan infrastruktur
berkaitan langsung dengan efektivitas
mengajar serta capaian belajar siswa.
Guru menilai bahwa pemanfaatan
media visual mampu meningkatkan
perhatian dan pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan.
Sebaliknya, = pembelajaran  yang
dilaksanakan tanpa dukungan sarana
yang memadai cenderung kurang
menarik dan membutuhkan waktu
lebih lama untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan.
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Meskipun kondisi sarana dasar
seperti ruang kelas, meja, dan kursi
tergolong layak, keterbatasan jumlah
proyektor masih menjadi kendala
utama dalam pemerataan
penggunaan media pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
keterbatasan infrastruktur teknologi
menjadi hambatan dalam optimalisasi

pembelajaran.

3. Dampak Pengelolaan Dan
Pemanfaatan Fasilitas dan
Infrastruktur Terhadap Kinerja
Pembelajaran
Hasil  dari penelitian ini

mengindikasikan bahwa cara

pengelolaan dan penggunaan sarana

serta prasarana di SD Negeri 1

Astanamukti memiliki dampak

langsung pada hasil belajar. Hasil

wawancara dengan kepala sekolah
dan para guru menunjukkan bahwa
adanya fasilitas yang cukup, suasana
belajar yang nyaman, bersama
dengan dukungan media

pembelajaran, berperan  penting

dalam  meningkatkan  efektivitas
kegiatan belajar mengajar di kelas.
Para guru merasa lebih dibantu dalam
menjelaskan materi, sedangkan siswa

menunjukkan peningkatan semangat

dan pemahaman mereka terhadap
proses belajar.

Meskipun kondisi sarana dasar
seperti ruang kelas, meja, dan kursi
tergolong layak, keterbatasan jumlah
proyektor masih menjadi kendala
utama dalam pemerataan
penggunaan media pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
keterbatasan infrastruktur teknologi
menjadi hambatan dalam optimalisasi
pembelajaran (Sari et al., 2021).

Selain itu, penggunaan media
pembelajaran visual juga terbukti
meningkatkan hasil belajar siswa,
khususnya dalam memahami materi
yang bersifat abstrak (Lestari, 2023).

Namun demikian, keterbatasan
fasilitas berbasis teknologi, terutama
proyektor, masih menjadi hambatan
dalam optimalisasi pembelajaran di
seluruh kelas. Hal ini menegaskan
bahwa peningkatan kinerja
pembelajaran tidak hanya bergantung
pada ketersediaan fasilitas, tetapi juga
pada kualitas pengelolaannya secara
berkelanjutan.

Secara  keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan kinerja pembelajaran
tidak hanya Dbergantung pada

ketersediaan fasilitas dan
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infrastruktur, tetapi juga pada kualitas
pengelolaannya. Perencanaan yang
matang, pemeliharaan yang
berkelanjutan, serta pemanfaatan
yang berorientasi pada kebutuhan
pembelajaran  merupakan  faktor
penting dalam mendukung
terwujudnya pembelajaran  yang
efektif dan bermutu. Oleh karena itu,
pengelolaan fasilitas dan infrastruktur
perlu terus ditingkatkan agar dapat
kontribusi

memberikan optimal

terhadap peningkatan kinerja

pembelajaran di sekolah dasar.

4. Implikasi Pengelolaan Fasilitas
dan infrastruktur Terhadap

Keberlanjutan Mutu
Pembelajaran
Temuan dari penelitian

menunjukkan bahwa cara mengelola
dan menggunakan fasilitas serta
sumber daya tidak hanya
mempengaruhi hasil belajar dalam
waktu dekat, tetapi juga berpengaruh
pada  keberlangsungan  kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.
Fasilitas dan infrastruktur yang
direncanakan dengan baik,
dimanfaatkan, serta dipelihara dengan
cara yang berkelanjutan berkontribusi
untuk menciptakan suasana belajar

yang baik dan membantu

mempertahankan kualitas
pembelajaran dari waktu ke waktu.
Keberlanjutan mutu pendidikan
sangat bergantung pada kemampuan
sekolah dalam mengelola sumber
daya fisik secara sistematis dan
berorientasi jangka panjang, termasuk
perencanaan, pengadaan, dan
pemeliharaan fasilitas pendidikan
yang mendukung proses
pembelajaran (Suban & llham, 2023).
Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa evaluasi rutin serta
perencanaan pengadaan sarana
secara bertahap membuat sekolah
lebih siap merespons perkembangan
kebutuhan pembelajaran, khususnya
dalam pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa pengelolaan
fasilitas dan infrastruktur di sekolah
dasar harus dilakukan dengan

pendekatan sistemik, termasuk
perencanaan berbasis kebutuhan,
pengadaan yang efisien,
pemeliharaan preventif, serta
keterlibatan pemangku kepentingan
untuk menyesuaikan fasilitas dengan
kebutuhan pembelajaran dan
kapasitas sekolah secara nyata
(Ningsih et al., 2025). Di sisi lain,

keterbatasan sarana yang masih
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dijumpai menuntut adanya strateqgi
pengelolaan yang adaptif dan
berbasis prioritas. Temuan ini sejalan
dengan hasil  penelitan  yang
menunjukkan bahwa keterbatasan
fasilitas dan infrastruktur merupakan
fenomena yang umum di banyak
sekolah dalam situasi di mana fasilitas
tidak mencukupi, guru perlu
mengembangkan strategi
pemanfaatan yang efisien serta
kreativitas dalam  menggunakan
sarana yang tersedia sehingga
pembelajaran tetap dapat
dilaksanakan secara efektif meskipun
dengan sumber daya yang terbatas

(Dalimunthe & Sapri, 2023).

D. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian
yang dikemukakan pada bagian
pendahuluan serta  hasil dan
pembahasan yang telah diuraikan.
Studi ini
pengelolaan dan penggunaan fasilitas

menunjukkan bagi

pendidikan memiliki pengaruh besar
terhadap hasil belajar di tingkat
sekolah dasar. Pengelolaan yang
dilakukan secara terencana dan
pemanfaatan  yang  disesuaikan

dengan kebutuhan pembelajaran

mampu mendukung efektivitas proses

belajar mengajar, mendorong

kreativitas guru, serta menghasilkan
suasana belajar yang mendukung
siswa. Akan tetapi, studi ini juga
mengidentifikasi adanya kekurangan
pada sejumlah fasilitas, terutama
media pembelajaran berbasis
teknologi, yang berdampak pada
belum  optimalnya  pelaksanaan
pembelajaran. Oleh karena itu,
temuan penelitian ini menegaskan
pentingnya penguatan manajemen
fasilitas dan infrastruktur melalui
perencanaan  berbasis  prioritas,
pemeliharaan yang berkelanjutan,
serta evaluasi yang dilakukan secara
sistematis guna menjaga mutu
pembelajaran secara
berkesinambungan. Ke depan,
temuan dari penelitian ini diharapkan
bisa digunakan sebagai acuan dalam
membuat  kebijakan  pengelolaan
fasilitas dan infrastruktur di sekolah
dasar serta mendorong penelitian
lanjutan yang mengkaji pemanfaatan
fasilitas pendidikan secara lebih
inovatif dan terintegrasi dengan
perkembangan teknologi

pembelajaran.
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